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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financial Slack,
Sustainability Officer terhadap green banking Disclosure pada bank syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). selama periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive Sampling dengan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 60
data dari 10 bank umum syariah sesuai kriteria penelitian. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data regresi data panel dengan bantuan Software Eviews 12. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),
Financial Slack dan Sustainability Officer berpengaruh positif terhadap Green Banking
Disclosure. Sedangkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap
Green Banking Disclosure. Hal ini diduga karena bank akan lebih fokus pada nasabah dan
pemegang sahamnya. Kemudian modal pada bank cenderung digunakan untuk pembiayaan,
peminjaman atau biaya operasional bank, sehingga bank tidak akan fokus pada kegiatan
pengungkapan perbankan ramah lingkungan. Implikasi penelitian ini bagi ilmu pengetahuan
adalah memberikan kontribusi literatur terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan green banking. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
perbankan dalam meningkatkan tata kelolanya, dan bagi pemerintah diharapkan dapat
membantu dalam pengambilan kebijakan terkait pengungkapan perbankan hijau.

Kata Kunci: Beban Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Financial
Slack, Sustainability Officer, Green banking
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ABSTRACT

This research aims to test and analyze the influence of Operational Costs,
Operational Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financial Slack,
Sustainability Olfficer on green banking disclosure in sharia banks registered with the
Financial Services Authority (OJK). during the 2017-2022 period. The sampling technique
used was purposive sampling with certain criteria, so that 60 data were obtained from 10
Islamic commercial banks according to the research criteria. This research uses panel data
regression data analysis techniques with the help of Eviews 12 software. The results of this
research show that the variables Operational Costs, Operational Income (BOPO),
Financial Slack and Sustainability Officer have a positive effect on Green Banking
Disclosure. Meanwhile, the Capital Adequacy Ratio (CAR) variable has no effect on Green
Banking Disclosure. This is thought to be because banks will focus more on their customers
and shareholders. Then bank capital tends to be used for financing, lending or bank
operational costs, so banks will not focus on environmentally friendly banking disclosure
activities. The implication of this research for science is to contribute to literature related to
factors that influence green banking disclosure. Apart from that, it is also hoped that this
research can help banks improve their governance, and it is hoped that the government can
help in making policies regarding green banking disclosure.

Keywords: Operating Expenses Operating Income, Capital Adequacy Ratio, Financial
Slack, Sustainability Officer, Green banking

XXi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Green Banking Disclosure merupakan kegiatan operasional
perbankan yang ramah lingkungan dengan cepat menjadi standar global
dalam mengadopsi operasi bisnis yang dapat diterima secara sosial dan
lingkungan. Operasional perbankan dengan ramah lingkungan dapat
mencegah kerusakan lingkungan dan menjadikan bumi lebih layak huni
(bumi hijau). Dalam beberapa dekade terakhir, perbankan ramah
lingkungan (Green Banking) telah menjadi slogan dalam bidang
perbankan berkelanjutan. Pada kenyataannya, perbankan hijau diakui
sebagai perbankan berkelanjutan yang berperan dalam melindungi dunia
dari kerusakan lingkungan dengan tujuan menjamin kemakmuran ekonomi
jangka panjang (Bhat, 2022). Untuk melindungi dan menjadikan
lingkungan kita lebih hijau, kita harus mengambil beberapa inisiatif
praktis, yang harus fokus pada tingkat bisnis dan pusat yang tepat untuk
fokus pada faktor lingkungan dan menerapkan upaya penghijauan di
tingkat perusahaan (Islam, 2020).

Sejak terbitnya POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang green
banking yang menekan perbankan untuk melestarikan lingkungan,
menjaga sumber daya alam dan sosial. Peraturan POJK membuahkan hasil
positif pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 55,81%, meski

juga dibarengi dengan perkembangan peraturan dan tata cara pelaksanaan
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serta pelaporan khusus dengan terbitnya POJK Nomor 51/POJK.03/2017,
namun pengungkpan laporan keberlanjutan pada perbankan belum
maksimal.

Melihat fenomena kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan dan manufaktur yang
samgat tinggi, disisi lain pihak perbankan yang pada dasarnya ingin
menerapkan green banking justru melakukan investasi pada perusahaan
tersebut, yang dengan kata lain perbankan sendiri yang membuat green
banking sulit untuk dijalani. Akibat dari investasi bank yang tinggi pada
perusahaan yang berpotensi merusak lingkungan ini seperti kerusakan
tanah, kerusakan ekosistem akibat limbah dan pencemaran udara akibat
asap pabrik. Serta tidak adanya lembaga independen yang mengawasi dan
menangani masalah green banking ini sendiri. Dalam surah Ar-Rum Ayat
41 yaitu menjelaskan tentang kerusakan yang diperbuat oleh tangan
manusia, dikatakan sebagai berikut:

(£9.0300) O3hn 2 pblal 13lee o3l Gimt A3 (I (ool 008 Lay AT 3 B s

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan
yang benar).

Maybank juga menyumbangkan RM 70 juta pada proyek Sun
Lease untuk membangun sistem tenaga surya atap berkapasitas 30 MW
guna menciptakan listrik yang lebih murah. Bank ini telah meningkatkan

konsentrasi lingkungannya dalam beberapa tahun terakhir untuk



membantu pengembangan sektor keuangan yang berkelanjutan, dengan
meluncurkan dana ramah lingkungan (green fund) pertamanya pada tahun
2020 dan membantu penerbitan beberapa sekuritas ramah lingkungan di
seluruh wilayah. Sesuai dengan misinya untuk memfasilitasi kegiatan
ekonomi berkelanjutan, Maybank terus menawarkan pendanaan untuk
proyek energi berkelanjutan dan infrastruktur ramah lingkungan lainnya
(Laporan Keberlanjutan My Bank, 2021)

Grafik 1.1 Green Banking
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Berdasarkan grafik 1.1 bahwa terjadinya fluktuatif kinerja green
banking pada sepuluh perusahan Bank Umum Syariah yang terjadi di
tahun 2022. Kinerja green banking di Bank BCA Syariah senilai 18.8
kemudian kinerja green banking di Bank BTPN Syariah mengalami
kenaikan di tahun 2022 dengan nilai 19.3, kemuudian mengalami
penurunan pada kinerja green banking di Bank Jabar Banten Syariah dan
Bank Bukopin Syariah dengan nilai 19.2 dan 19.2 Kinerja green banking
mengalami naik pada Bank Mega Syariah dengan nilai 20.8 di samping itu

kinerja green banking mengalami penurunan pada Bank Muamalat dan



Bank Panin Syariah dengan nilai 19.2 dan 20. Kinerja green banking
mengalami naik pada Bank Victoria Syariah, Aladin Syariah dengan nilai
19.9 dan 18. Kinerja green banking pada Bank Aceh Syariah normal
dengan nilai 20.9

Hasil penjabaran di atas dapat digambarkan bahwa kinerja green
banking mengalami fluktuatif kearah yang ditandai dengan terus
menurunanya kinerja keuangan bank maupun kinerja operasional bank
umum syariah di tahun 2022. Seharusnya kinerja rasio bank umum
syariah mampu mewakili keadaan dan kondisi rasio-rasio bank umum
syariah dapat tercapai dengan baik kinerja ramah lingkungan (green
banking)

Untuk mencapai keberlanjutan secara keseluruhan, bank harus
mampu membuat rencana jangka panjang untuk melacak bagaimana
dengan proyek yang telah mempengaruhi lingkungan, karena ini
cenderung menghemat biaya dan berkontribusi terhadap pendirian suatu
perusahan yang baru. Pada awalnya sektor perbankan tidak di anggap
sebagai pencemar lingkungan, namun ternyata sektor perbankan juga dapat
menambah polusi melalui operasinya dan berdampak buruk terhadap alam
lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh karena itu,
perbankan hijau diperlukan untuk meningkatkan kelestariannya
lingkungan dengan menurunkan emisi karbon dioksid. Akibatnya green
banking berarti menghindari perubahan iklim dengan melindungi
lingkungan dengan melakukan investasi ramah lingkungan barang dan jasa

(Foit, 1995)



Berbagai hal yang mempengaruhi kinerja green banking dengan
berbagai variabel yang memperkuat oleh teori seperti Beban Operasional
Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Financial Sleak,
Sustainablity Officer dan Sustainablity Commite. Variabel di atas di
perkuat dengan teori seperti Teori legitimasi, Teori StakeHolder dan Teori
Sumber daya.

Salah satu kinerja keuangan bank di pengaruhi oleh regulasi dan
kepatuhan terhadap peraturan. Bank yang sehat memiliki sistem
manajemen yang resiko yang kuat, ini mencakup terhadap
pengedintifikasian, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian resiko
secara efektif, termasuk resiko pembiayaan, resiko pasar, resiko liquiditas,
resiko operasional sutau bank, dan resiko yang lain terkait dengan
operasional dan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan baik bank
konvensional maupun bank syariah. Manajemen resik yang baik
membantu mengurangi kemungkinan kerugian yang signifikan dan
menjaga kestabilan bank dan regulasi (Wijayanti & Diyanty, 2020)

Puteh & Rasyidin, (2017) menjelaskan Salah satu dari Rasio
keuangan yang digunakan bank untuk mengukur efisiensi adalah Biaya
Operasional dengan Biaya pendapatan Operasional (BOPO) adalah
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional, yaitu
semakin rendah rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional berarti
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena itu lebih efisien
dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. Idealnya, rasio

Beban Operasional Pendapatan Operasional berkisar antara 70% hingga



80%. Jika rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional melebihi 80%,
maka bank dikatakan demikian tidak efisien. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika Beban Operasional Pendapatan Operasional turun maka terjadi
peningkatan total penyaluran pembiayaan yang diberikan. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan oleh efisiensi operasional perbankan yang
berdampak pada peningkatan total penyaluran pembiayaan dan pendapatan
yang diterima perbankan (Nastiti, 2019).

Penelitian Mustika ef al., (2023) Berdasarkan hasil pengujian,
penerapan green banking berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Beban Operasional Pendapatan Operasional bank umum syariah, yang
artinya semakin meningkatnya penerapan green banking maka Beban
Operasional Pendapatan Operasional semakin menurun. Berbeda dengan
penelitian Anggraini et al., (2020) Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional terdapat pengaruh
signifikan dan yang artinya apabila terjadi peningkatan Beban Operasional
Pendapatan  Operasional maka profitabilitasnya akan mengalami
penurunan. Jika bank efisien dalam menekan biaya operasionalnya maka
bank dapat mengurangi kerugian akibat ketidakefisien bank dalam hal
pengelolaan usahanya. Bank harus mengidentifikasi sumber risiko
operasional dan memonitor aktivitas operasionalnya sehingga pengeluaran
bank bisa diminimalkan.

Capital Adequacy Ratio kondisi modal termasuk bermodal baik
jika bank memiliki total rasio modal berbasis risiko sebesar 10,0 persen

atau lebih, bermodal cukup jika bank memiliki total rasio modal berbasis



risiko sebesar 8,0 persen atau lebih besar, kurang modal jika bank
mempunyai total rasio modal berbasis risiko kurang dari 8,0 persen,
kurang modal secara signifikan jika bank memiliki total rasio modal
berbasis risiko kurang dari 6,0 persen, dan sangat di bawah - dikapitalisasi
jika bank memiliki rasio total modal berbasis risiko kurang dari 4,0 persen
(Jamali, 2019).

Penelitian Siregar, (2023) variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh terhadap Green Banking Disclosure. Bank sebagai
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari
masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali. perlu menjaga
kepercayaan para pemangku kepentingan. Salah satu cara untuk
mendapatkan dan menjaga kepercayaan. pemangku kepentingan adalah
dengan mengungkapkan kewajiban bank pada aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Hal penting yang dilihat oleh pemangku kepentingan
perusahaan perbankan adalah tingkat keamanan dalam menghadapi risiko
yang dapat dilihat dari rasio Capital Adequacy Ratio. Berbeda dengan
penelitian Khamilia & Nor, (2022) yang menyatakan bahwa modal bank
berpengaruh terhadap aktivitas operasional bank seperti penyaluran kredit
dan investasi dibandingkan dengan aktivitas keberlanjutan.

Financial Sleak merupakan fenomena dimana perusahaan memiliki
ketersediaan keuangan melebihi kebutuhannya. Financial slack adalah
jumlah kas yang dimiliki perusahaan di atas tingkat minimum kebutuhan
operasional normal (Drianita & Hasibuan, 2021). Financial sleak juga

diartikan sebagai kas dan surat berharga perusahaan yang tidak terpakai.



Kondisi ini membuat perusahaan tidak akan menerbitkan utang atau surat
berharga yang berisiko dalam mendanai investasi sehingga dapat
bersumber dari kebijakan manajemen yang digunakan untuk memperbaiki
lingkungan keberlanjutan dan membiayai inovasi atau perubahan dan
meningkatkan respons perusahaan terhadap gangguan lingkungan hidup di
dalam perusahaan (Abdillah et al., 2023)

Penelitian Drianita & Hasibuan, (2021) Variabel Financial Slack
(FS) ditemukan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
pengungkapan green banking. Financial slack merupakan keberadaan
sumber daya perusahaan berupa sejumlah uang tunai diatas tingkat
minimum kebutuhan operasi normal. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Adeel-farooq, (2020) menunjukkan bahwa hipotesis EKC
mengenai emisi CH4 di negara-negara tersebut terbukti berpengaruh
valid. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi menyebabkan emisi CH4
menurun. Namun demikian, konsumsi energi memperburuk lingkungan
dengan meningkatkan emisi CH4 di Negara-Negara tersebut dengan
pengambilan kinerja laporan keberlanjutan dan pembangunan ekonomi.

Kehadiran Sustainability Officer dapat mendorong perusahaan
untuk secara sukarela mengungkapkan laporan tanggung jawab sosialnya.
Keberadaan petugas keberlanjutan dan komite keberlanjutan mampu
mendorong perusahaan untuk secara sukarela mengungkapkan laporan
tanggung jawab sosialnya (Velte & Stawinoga, 2020). Hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian nya sebelumnya Ahlstrom, (2017) bahwa

tingkat pengungkapan financial sleak sangat dipengaruhi oleh tuntutan



eksternal artinya financial sleak berpengaruh negatif terhadap green
banking, yaitu keberadaan sanksi oleh pemerintah, sehingga perusahaan
dengan financial slack kecil maupun besar akan tetap mengungkapkan
financial sleak sebatas tingkat minimal sebagai pemenuhan kewajibannya
terhadap kinerja ramah lingkungan. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya Kim et al., (2019) penelitian ini memberikan bukti
yang positif bahwa financial sleak pada tetap berhubungan dengan tingkat
pengungkapan pelaporan keberlanjutan mandiri atau pelaporan
keberlanjutan serta pelaporan terintegrasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa kekurangan atau kelebihan sumber daya manusia memainkan peran
penting dalam pengungkapan laporan keberlanjutan.

Sustainability officer cenderung memiliki peran sebatas instrumen
yang bertujuan membantu perusahaan memproyeksikan citranya untuk
meningkatkan legitimasi dimata masyarakat dan menjadi alat pemenuhan
kepatuhan terhadap peraturan suatu negara terkait isu keberlanjutan (Ebele
& Bae, 2023) penelitian ini sejalan dengan penelitian Miller, (2014)
menguatkan kesimpulan ini, yaitu ketika sebuah perusahaan memiliki
CSO (atau seseorang dengan tanggung jawab yang setara), ia
kemungkinan besar akan memberikan pengaruh positif terhadap
keterlibatan dalam laporan keberlanjutan seiring dengan peralihan
perusahaan dari tahap Kepatuhan ke tahap Efisiensi. Namun memiliki
hasil bertolak belakang dengan penelitian Lay Hong Tan, (2017) dalam
beberapa tahun terakhir, Maybank terlihat bergerak menuju inisiatif untuk

menerapkan keberlanjutan dalam operasional perbankannya. Maybank
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telah menggunakan kriteria keberlanjutan dalam proses manajemen risiko
kredit dan investasi keberlanjutan negatif dari tindakan bank terhadap
kinerja ramah lingkungan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Agyapong et al., (2023)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun orientasi lingkungan
mempunyai dampak positif terhadap kinerja lingkungan, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi. Selain itu, studi ini
menyoroti bahwa hubungan antara orientasi lingkungan dan kinerja
lingkungan dimediasi oleh penerapan praktik manajemen ramah
lingkungan

Perkembangan paradigma di era industri 4.0 diharapkan
mempertimbangkan kebutuhan manusia modern, dan setiap penyesuaian
yang berhasil diharapkan akan berdampak pada lingkungan. Teori triple
bottom line merupakan teori yang menjelaskan permasalahan yang
berkaitan dengan keuntungan, manusia dan bumi (Mujiatun & Sari, 2022).
Permasalahan sosial dan lingkungan pada umumnya bersumber dari.
Belakangan ini kesadaran masyarakat global semakin meningkat terhadap
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan hidup, mereka menyadari
akan pentingnya menjaga kelestarian Lingkungan hidup.

Kesadaran tersebut disebabkan oleh adanya ancaman bencana
lingkungan hidup yang akan berdampak pada kesehatan manusia, terutama
akan membahayakan nyawa manusia dan keturunannya. Bank yang ingin
mempertahankan  eksistensinya di  pasar modal harus mampu

meningkatkan kinerjanya terutama yang berkaitan dengan lingkungan
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hidup. Bank merupakan mesin kekuatan perekonomian suatu bangsa di era
yang mengalami perubahan iklim yang menuntut bank untuk mampu
berkontribusi terhadap perekonomian dan lingkungan (Ria ef al., 2022).

Selain capaian tersebut, hasil penelitian (Khamilia & Nor, 2022)
untuk reformasi keuangan berkelanjutan di Indonesia ditemukan bahwa
bank-bank di Indonesia telah menyediakan sekitar Rp. 262 triliun atau US
19 miliar untuk pembiayaan dan penjaminan kepada perusahaan yang
terlibat kasus kebakaran hutan pada tahun 2019-2020. Dari fenomena yang
telah diuraikan di atas, salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh
perbankan dalam menghadapi Sustainable issue atau permasalahan
berkelanjutan dalam kegiatan perbankan adalah Green Banking
(Handajani, 2019).

Hasil penelitian Mutmainnah & Syariah, (2023) Green Banking
merupakan upaya bank untuk memperkuat dan mempunyai dampak yang
bersifat positif yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan penyaluran
kredit namun, berbeda dengan hasil penelitian Khamilia & Nor, (2022)
bahwa green banking dan kepemilikan instutusional tidak memiliki
pengaruh terhadap konsep keuangan keberlanjutan. Tujuan utama dari
green banking tidak hanya mendapatkan keuntungan yang besar, namun
sebagai bentuk tanggung bank terhadap lingkungan, kesejahteraan sosial,
dan kelestarian sumber daya alam melalui pengembangan strategi inklusif
untuk menjamin pertumbuhan ekonomi (Brodjonegoro, 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, ditemukan gap

penelitian dimana hasil penelitian terdahulu tidak konsisten, dan penelitian
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terkait green banking di Indonesia masih jarang dilakukan, khususnya
terkait pengungkapan green banking pada perbankan syariah. Adanya
perbedaan penelitian dengan sebelumnya yang membahas tentang Green
Banking menunjukkan bahwa perlu adanya kajian lebih lanjut untuk
faktor-faktor tersebut. Selain itu, perbedaan dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini menggunakan dua variabel yang masih jarang
digunakan yaitu Financial Sleak, Sustainablity Officer. Selain itu, para
akademisi masih minim bahas tentang Green Banking.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh BOPO, Capital
Adequacy Ratio, Financial Sleak, Sustainbality Officer, Terhadap

Green Banking”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang dapat
meningkatkan pengungkapan green banking pada perbankan yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017-2022.

1. Apakah Biaya Operasi Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap
Green Banking ?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Green Banking ?

3. Apakah Financial Sleak berpengaruh terhadap Green Banking ?

4. Apakah Sustanablity Officer berpengaruh terhadap Green Banking ?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

I. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Biaya Operasi
Pendapatan Operasional terhadap Green Banking.

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap Green Banking.

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Financial Sleak
berpengaruh terhadap Green Banking.

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Sustanablity Olfficer

berpengaruh terhadap Green Banking.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menyumbangkan
gagasan, pemikiran, untuk pengembangan keilmuan terkait dengan
kinerja keuangan, biaya operasi pendapatan operasional, Capital
Adequacy Ratio, Financial Sleak, Sustanablity serta dapat digunakan
sebagai acuan referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Bagi peneliti, menambah wawasan seputar kinerja keuangan,
biaya operasi pendapatan operasional, Capital Adequacy Ratio,
Financial Sleak, Sustanblity Officer, Sustanblity Commite terhadap

Green Banking.
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Untuk perusahaan, penelitian ini bisa di jadikan kontribusi
pada perhitungan laporan keuangan tahunan dengan memakai indikator
rasio keuangan untuk periode selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada tesis yakni terbagi atas 5 Bab.
Rincian dari setiap babnya :

Bab I : Pendahuluan, merinci konteks informasi yang menjelaskan
maksud dan gambaran penelitian, merumuskan permasalahan untuk
memadu  langkah-langkah  penelitian secara lebih terstruktur,
membicarakan tujuan dan nilai dalam struktur penulisannya.

Bab I : Membahas landasan teoritis dan pembentukan hipotesis.
Dalam bab ini, penulis menyajikan dasar teori penelitian, tinjauan
literature yang mencakup penelitian sebelumnya, penjelasan pembentukan
hipotesis, dan kerangka penelitian. Dalam aspek teoritis, dijelaskan
pembahasan yang sejalan pada penelitian. Pada tinjauan literatur, peneliti
merinci studi-studi terdahulu yang berkaitan dengan model penelitian ini.
Selanjutnya, dijelaskan proses pembentukan hipotesis dan kerangka
penelitian.

Bab III : Mencakup berbagai elemen metode penelitian seperti
seluk beluk desain penelitian, populasi dan sampel, ruang lingkup
penelitian serta teknik dan analisis data yang berkaitan dengan penelitian.

Bab IV : Berisikan hasil serta pembahasan data. Didalamnya

terdapat penjabaran rinci tentang hasil analisis yang telah dilakukan. Bab
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ini juga membahas apakah hipotesis penelitian terbukti atau tidak, serta
mengulas hasil uji hipotesis.

Bab V : Merupakan kesimpulan penelitian yang merangkum esensi
dari penelitian dan temuan penelitian, menjelaskan kendala yang dihadapi

serta menyajikan rekomendasi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 4 variabel independen
dan 4 hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, hanya variabel Capital
Adequacy Ratio yang tidak berpengaruh terhadap Green Banking Disclosure.
Sedangkan variabel Biaya operasional pada pendapatan operasional, Financial
Slack, Sustainability Officer mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
Green Banking pada bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) periode 2017-2022. Pada bagian akhir, terdapat kesimpulan yang dibuat
berdasarkan analisis hasil termasuk jawaban terhadap rumusan masalah,

penelitian ini menyimpulkan bahwa :

1. Pengaruh beban operasional pendapatan operasional berpengaruh positif
signifikan terhadap green banking disclosure Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Beban Operasional Pendapatan Operasional terdapat
pengaruh signifikan dan yang artinya apabila terjadi peningkatan Beban
Operasional Pendapatan Operasional maka profitabilitasnya akan
mengalami penurunan. Jika bank efisien dalam menekan biaya
operasionalnya maka bank dapat mengurangi kerugian akibat
ketidakefisien bank dalam hal pengelolaan usahanya. Bank harus
mengidentifikasi sumber risiko operasional dan memonitor aktivitas

operasionalnya sehingga pengeluaran bank bisa diminimalkan.
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2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap green

3.

banking disclosure. Bank sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menghimpun dana masyarakat untuk kemudian disalurkan
kembali, perlu menjaga kepercayaan para pemangku kepentingannya.
Salah satu cara untuk mendapatkan dan menjaga kepercayaan pemangku
kepentingan adalah dengan mengungkapkan kewajiban bank pada aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

bahwa modal bank mempengaruhi aktivitas operasional bank seperti
pembiayaan dan belanja modal dibandingkan dengan aktivitas
keberlanjutan. Pengungkapan perbankan ramah lingkungan tidak dapat
mengubah besar kecilnya modal yang diperoleh bank, hal ini diduga
karena bank akan lebih fokus pada nasabah dan pemegang sahamnya.
Kemudian modal pada bank cenderung digunakan untuk pembiayaan,
peminjaman atau biaya operasional bank, sehingga bank tidak akan fokus
pada kegiatan pengungkapan perbankan ramah lingkungan.

Financial sleak berpengaruh positif signifikan terhadap green banking
disclosure Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Slack Resources
menjelaskan bahwa perusahaan harus memiliki posisi keuangan yang baik
untuk berkontribusi terhadap kinerja sosial perusahaan. Keberhasilan
kinerja sosial memerlukan dana yang diperoleh dari keberhasilan kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan yang tinggi akan mampu
membuat perusahaan mempunyai keuntungan yang besar dan kelebihan
dana untuk investasi. Dan juga dapat digunakan untuk pengelolaan

lingkungan hidup sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.
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pengungkapan green banking, financial sleak merupakan keberadaan
sumber daya perusahaan sejumlah uang tunai diatas tingkat minimum
operasional bank yang sangat normal.

4. Sustainability officer berpengaruh positif signifikan terhadap green
banking disclosure hasil penelitian ini petugas keberlanjutan berpengaruh
positif  terhadap implementasi pengungkapan perbankan ramah
lingkungan. Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa perusahaan
tidak hanya bertanggung jawab kepada investor dan pemilik perusahaan
dalam memaksimalkan keuntungan, namun perusahaan juga harus mampu
memberikan manfaat kepada masyarakat, lingkungan sosial, dan
pemerintah. Namun berdasarkan implikasi teoritis, petugas keberlanjutan
di perusahaan berperan dalam meningkatkan keterlibatan perusahaan
dalam kegiatan sosial dan lingkungan. Petugas keberlanjutan cenderung
hanya berperan sebagai instrumen yang membantu perusahaan untuk
membangun citranya di masyarakat dan juga menjadi alat untuk memenuhi

kepatuhan terhadap peraturan negara terkait isu keberlanjutan

B. implikasi penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang
dapat digunakan oleh beberapa pihak, diantaranya adalah investor, manajemen
perbankan syariah, dan juga pembuat kebijakan atau otoritas perbankan. Bagi
para investor penelitian ini memberikan gambaran dampak dari suatu
peristiwa kinerja keuangan perbankan syariah terhadap pengungkapan ramah

lingkungan, sehingga investor dapat melakukan strategi lain untuk
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meminimalisir resikonya. Selanjutnya untuk pihak manajemen perbankan
syariah dan pembuat otoritas, respon kinerja keuangan perbankan syariah pada
penelitian ini memberikan gambaran respon terhadap perbankan ramah
lingkungan dalam menilai suatu ekuitas. Melalui penelitian diatas diharapkan
dapat menjadi evaluasi untuk melakukan strategi dan kebijakan untuk
meningkat kinerja operasional baik kinerja keuangan terhadap ramah

lingkungan.

. Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan pengujian dan pengamatan, peneliti menyadari
bahwa masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Variable yang
digunakan hanya terbatas seperti rasio keuangan perbankan syariah dengan
rentang waktu 6 tahun, sehingga penelitian ini belum melihat sejauh mana
kinerja keuangan melakukan penyesuaian terhadap kinerja ramah lingkungan.
Kemudian penelitian ini juga belum melakukan perbandingan dengan
perbankan konvensional untuk mendapatkan bukti secara empiris
perbandingan keduanya, dengan kata lain penelitian ini hanya fokus pada

perbankan syariah.

. Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang akan datang
untuk melihat respon kinerja keuangan Bank Umum Syariah yang ada di
Indonesia. Penulis menyarankan untuk menggunakan variabel tambahan,
sehingga peneliti selanjutnya dapat melihat gambaran lebih banyak dari ragam

variabel yang digunakan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel
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peristiwa lain seperti Sustainblity Report, Sustanblity Financing dan
Sustainability Growth Rate dan peristiwa-peristiwa lain seperti dalam
penelitian terdahulu dapat diujikan dengan model event study maupun data
panel. Pengujian pada masing-masing Negara juga dapat menjadi rujukan bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model penelitian ini dalam artian

yang cakupunnya sangat luas.
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